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1. Maksud dan Tujuan

Piagam Unit Audit Internal PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk (Perusahaan) merupakan
dokumen formal yang berisi pengakuan keberadaan dan komitmen Dewan Direksi dan
Dewan Komisaris atas Unit Audit Internal untuk dapat melaksanakan kewenangan, tugas
dan tanggung jawabnya secara kompeten, independen dan obyektif serta dapat
dipertanggung jawabkan sehingga dapat diterima oleh semua pihak yang berkepentingan.

Piagam Unit Audit Internal ini ditetapkan oleh Direksi setelah mendapat persetujuan dari
Dewan Komisaris.

2. Dasar Peraturan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 56/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember
2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

3. Pengertian Audit Internal

Audit Internal adalah suatu kegiatan pemberian keyakinan (assurance) dan konsultasi
yang bersifat independen dan obyektif, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai dan
meningkatkan operasional Perusahaan melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian dan proses
tata kelola perusahaan.

4. Tujuan Pembentukan Unit Audit Internal

Unit Audit Internal adalah unit kerja dalam Perusahaan yang menjalankan fungsi audit
internal dalam meningkatkan efektifitas dari sistem pengendalian internal, manajemen
risiko serta tata kelola di Perusahaan dengan cara:

a. Melakukan pengujian efektifitas dan evaluasi kepatuhan terhadap kebijakan serta
sistem dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Manajemen.

b. Mencegah terjadinya kecurangan dengan melakukan evaluasi kecukupan dan
keefektifan sistem pengendalian internal, termasuk pengujian terhadap transaksi,
pengkajian kepatuhan atas peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta
penugasan atau pemeriksaan khusus dari manajemen.

¢c. Memberikan rekomendasi dan konsultasi bagi Perusahaan untuk memberikan nilai
tambah, memperbaiki serta meningkatkan kinerja seluruh aktivitas operasional
Perusahaan.

5. Struktur dan Kedudukan Unit Audit Internal

a. Unit Audit Internal merupakan unit kerja dengan kedudukan organisasi langsung di
bawah Direktur Utama.

b. Unit Audit Internal merupakan bagian dari manajemen yang independen, dan seluruh
anggota (auditor) dalam Unit Audit Internal tidak diperkenankan merangkap tugas dan
jabatan dalam kegiatan operasional Perusahaan dan Anak Perusahaannya. masera Plant
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c. Unit Audit Internal dipimpin oleh seorang Kepala Divisi, yang diangkat dan
diberhentikan oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan Komisaris.

d. Kepala Unit Audit Internal bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama
Perusahaan, dan secara fungsional berkoordinasi langsung dengan Komite Audit
Perusahaan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

e. Direktur Utama dapat memberhentikan Kepala Unit Audit Internal setelah mendapat
persetujuan Dewan Komisaris, jika Kepala Unit Audit Internal tidak memenuhi
persyaratan sebagaimana diatur dalam Piagam ini dan/atau gagal atau tidak cakap
menjalankan tugas.

f.  Untuk menjaga kesinambungan pelaksanaan tugas akibat ketiadaan Kepala Unit Audit
Internal karena pemberhentian atau penggantian, maka ditunjuk Pelaksana Tugas
yang bertindak sementara sebagai Kepala Unit Audit Internal sampai diangkatnya
Kepala pengganti oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan Komisaris.

g. Setiap pengangkatan, penggantian, atau pemberhentian Kepala Unit Audit Internal
akan segera dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

h. Anggota Unit Audit Internal bertanggungjawab secara langsung kepada Kepala Unit
Audit Internal.

6. Persyaratan Auditor Internal
Persyaratan kualifikasi sebagai Auditor Internal, sekurang-kurangnya meliputi:

a. Memiliki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujur dan objektif dalam
pelaksanaan tugasnya.

b. Memiliki pengetahuan dan pengalaman teknis audit dan disiplin ilmu lain yang relevan
dengan bidang tugasnya.

c. Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-undangan dan peraturan-
peraturan lainnya yang relevan dengan bidang tugasnya.

d. Memahami prinsip-prinsip pengendalian, tata kelola perusahaan yang baik serta
pengelolaan manajemen risiko.

e. Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkomunikasi baik lisan maupun tertulis
secara efektif.

f.  Mematuhi standar profesi yang dikeluarkan oleh Asosiasi Audit Internal.

g. Mematuhi kode etik perusahaan dan kode etik Audit Internal.

h. Bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian dan kemampuan profesionalismenya
secara terus-menerus.

i. Mampu menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data Perusahaan terkait dengan
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Audit Internal kecuali diwajibkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan atau penetapan/putusan pengadilan.

7. Kewajiban dan Tanggung Jawab

Unit Audit Internal memiliki kewajiban untuk melakukan evaluasi atas kecukupan sistem
pengendalian internal, manajemen risiko dan kebijakan operasional serta keuangan
Perusahaan. Hasil evaluasi tersebut dilaporkan secara formal dan berkala ke Manajernen
dan Komite Audit.
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Dalam rangka memenuhi kewajibannya, Unit Audit Internal bertanggung jawab:

a. Menyusun rencana audit internal tahunan yang fleksibel berbasis risiko. Mengajukan
rencana audit internal tahunan kepada Direktur Utama untuk mendapat persetujuan
dan pengesahan

b. Melaksanakan rencana audit internal tahunan yang telah disetujui dan disahkan
Direktur Utama.

c. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan manajemen risiko
sesuai kebijakan penerapan yang ditetapkan Perusahaan.

d. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektifitas pengelolaan di unit
kerja dan/atau fungsi Perusahaan.

e. Melakukan penugasan audit internal lainnya apabila diperlukan atas ijin dan/atau
perintah Direktur Utama.

f. Memberikan informasi yang obijektif dan saran perbaikan yang diperlukan atas hasil
pemeriksaan dan evaluasi yang dilakukan yang dituangkan dalam Laporan Hasil
Pemeriksaan.

g. Menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan kepada Direktur Utama.

h. Memberikan informasi, data dan laporan mengenai penugasan Unit Audit Internal
kepada Dewan Komisaris melalui Direktur Utama.

i. Memantau perkembangan tindak lanjut rekomendasi dari Laporan Hasil Pemeriksaan
untuk memastikan bahwa rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti dengan efektif
dan tepat waktu

j-  Menyusun program dan menerapkan evaluasi mutu dan kinerja audit internal secara
berkesinambungan.

8. Akuntabilitas

Unit Audit Internal dalam memenuhi tugasnya memiliki akuntabilitas kepada Direktur
Utama untuk:

a. Menyediakan hasil penilaian berkala atas tingkat kecukupan dan efektivitas proses
pengendalian aktivitas dan pengelolaan risiko organisasi sebagaimana dinyatakan
dalam cakupan dan ruang lingkup audit internal.

b. Melaporkan hal-hal signifikan terkait dengan proses pengendalian aktivitas organisasi,
termasuk potensi perbaikan atas proses tersebut serta menyediakan informasi terkait
hal-hal tersebut serta usulan perbaikannya.

c. Menyediakan informasi mengenai status dan hasil pelaksanaan rencana audit dan
tingkat kecukupan sumberdaya Unit Audit Internal secara berkala.

9. Wewenang

Unit Audit Internal memiliki wewenang dalam menjalankan tugas dan kewajibannya,
meliputi:

a. Mendapatkan akses yang tidak dibatasi (unrestricted access) dari seluruh unit kerja
dan pekerja yang relevan di lingkungan Perusahaan.
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b. Melihat dan memeriksa semua dokumen dan catatan, meminta keterangan dan
informasi yang diperlukan dari setiap unit kerja dan pekerja dalam waktu yang
ditentukan.

c. Mengalokasikan sumber daya audit, menentukan fokus, ruang lingkup dan jadwal
audit serta menerapkan teknik yang dipandang perlu untuk mencapai tujuan audit.

d. Mendapatkan bantuan/asistensi yang dibutuhkan dari personil Perusahaan sepanjang
pelaksanaan audit, demikian pula dari jasa tenaga ahli/spesialis lainnya baik dari
dalam maupun dari luar Perusahaan.

e. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi dan jajaran Manajemen dari
berbagai tingkatan dalam Perusahaan.

f. Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak terkait dalam rangka memaksimalkan
efektivitas dan efisiensi hasil pekerjaan.

10. Kode Etik

Kode etik merupakan panduan arah perilaku yang harus dituju dan dianut oleh auditor Unit
Audit Internal agar dapat melaksanakan kewajibannya dengan baik. Kode etik yang harus
ditaati oleh auditor adalah:

a. Jujur, obyektif dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kewajiban dan
memenuhi tanggung jawabnya.

b. Loyal terhadap Perusahaan, namun tidak boleh secara sadar terlibat dalam kegiatan-
kegiatan yang menyimpang atau melanggar hukum.

c. Tidak boleh terlibat dalam tindakan atau kegiatan yang dapat mendiskreditkan profesi
internal auditor dan Perusahaan.

d. Menahan diri dari kegiatan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan dengan
Perusahaan atau kegiatan yang dapat menimbulkan prasangka yang meragukan
kemampuannya untuk dapat melaksanakan kewajiban dan tanggungjawab secara
obyektif.

e. Tidak menerima imbalan dalam bentuk apapun dari auditee, karyawan ataupun mitra
bisnis Perusahaan yang patut diduga dapat mempengaruhi pertimbangan
profesionalnya.

f. Melaksanakan seluruh penugasan dengan menggunakan kompetensi profesional
yang dimilikinya.

g. Mematuhi sepenuhnya Standar Profesi Internal Auditor, kebijakan dan peraturan
Perusahaan.

h. Tidak memanfaatkan informasi yang diperoleh untuk mendapatkan keuntungan
pribadi, melanggar hukum atau menimbulkan kerugian terhadap Perusahaan.

i. Mengungkapkan semua fakta-fakta yang jika tidak diungkap dapat (i) mendistorsi
laporan atas kegiatan yang direview/audit atau (iij) menutupi adanya praktik-praktik
yang melanggar hukum.

j. Senantiasa meningkatkan keahlian serta efektivitas dan kualitas pelaksanaan
tugasnya dan wajib mengikuti pendidikan dan pelatihan profesional yang
berkelanjutan.
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11. Hubungan dan Komunikasi dengan Komite Audit

Unit Audit Internal dalam melaksanakan tugasnya juga bekerjasama dengan Komite Audit
sebagaimana diatur dalam Piagam Komite Audit. Unit Audit Internal melakukan koordinasi
secara berkala dengan cara:

a. Melaporkan dan menerima masukan atas program kerja tahunan yang meliputi
sasaran, metodologi audit, sarana dan prasarana, serta kecukupan sumber daya
manusia.

b. Melakukan rapat koordinasi sekurang-kurangnya 4 (empat) kali dalam setahun dengan
Komite Audit.

c. Melaporkan realisasi program kerja tahunan, hasil audit dan tindak lanjut hasil audit
kepada Direktur Utama dan Komite Audit

d. Menyampaikan laporan atas hasil audit yang terkait dengan adanya benturan
kepentingan, perbuatan melanggar hukum, korupsi atau kecurangan.

e. Menerima penugasan khusus dari Manajemen Perusahaan setelah mendapat
persetujuan Direktur Utama atau Komisaris atau Komite Audit dengan mendasarkan
pada urgensi dan cakupan penugasan yaitu potensi kerugian, dugaan kecurangan,
dampak eskalasi atas kejadian dan tennggang waktu penugasan khusus dimaksud.

f.  Melibatkan pihak independen di luar anggota Unit Audit Internal apabila diperlukan
untuk membantu pelaksanaan tugasnya seperti unit audit eksternal, lembaga penegak
hukum dan jasa pendampingan hukum, dengan mendapat persetujuan tertulis dari
Direktur Utama atau Komisaris dengan diketahui oleh Komite Audit.

12. Audit Terhadap Perusahaan Afiliasi Yang Tidak Dikonsolidasi Pada Laporan
Keuangan Perusahaan

Untuk perusahaan afiliasi yang tidak dikonsolidasi pada laporan keuangan Perusahaan:

a. Audit dilakukan sesuai penugasan dari Direktur Utama baik atas permintaan Direktur
Utama dan/atau Dewan Komisaris.

b. Pelaksanaan audit dilakukan melalui koordinasi dengan manajemen perusahaan
afiliasi, pemegang saham mayoritas dan internal audit (bila ada) perusahaan afiliasi.

13. Masa Berlaku

a. Piagam Unit Audit Internal ini berlaku efektif sejak tanggal ditetapkan dan dapat ditinjau
ulang sewaktu-waktu untuk memastikan kesesuaiannya dengan perkembangan
Perusahaan dan penerapan praktek-praktek audit internal terbaik (infernal audit best
practices).

b. Dengan ditetapkannya Piagam ini, maka Piagam Audit Internal PT Bakrie Sumatera
Plantations Tbk tertanggal Juni 2013 dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi.
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